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“BUKANKAH masalah Tohpati yang

kehilangan sasaran perjuangannya itu akan

menjadi sangat berlainan dengan saat-saat

daerah baru yang sedang tumbuh ini?

Benturan antara Tohpati dan Untara di seki-

tar Sangkal Putung adalah merupakan ba-

bak-babak terakhir dari tenggelamnya ke-

kuasaan Adipati Jipang. Masalahnya meru-

pakan masalah yang dapat dibatasi menjadi

masalah setempat, Sangkal Putung. Tetapi

yang sedang tumbuh ini mendapat sorotan

dari segenap wilayah Pajang, karena justru

Ki Gede Pemanahan sendiri yang menying-

kir dari lingkungan istana, setelah Ki Pen-

jawi menempati tanahnya yang baru, Pati.” 

Kedua orang-orang tua itu tiba-tiba ber-

paling ketika mereka mendengar Swandaru

berdesah.

“Swandaru,” berkata Kiai Gringsing

“Kau dan Agung Sedayu harus mencoba un-

tuk mengerti masalah-masalah ini. Kalian

akan mempunyai wewenang meskipun di

daerah yang kecil. Tetapi daerah-daerah

yang kecil itulah yang menumbuhkan

daerah yang lebih besar dan seterusnya.” 

Keduanya pun mengangguk-anggukkan

kepala mereka. Terbayang di hadapan mere-

ka masalah yang jauh lebih besar dari api

yang membakar Tanah Perdikan Menoreh.

Masalah daerah baru yang dimulai de-

ngan nada yang sumbang itu akan langsung

menyangkut pimpinan tertinggi pemerintah.

Seperti pada masa Adipati Jipang masih ada.

Bukan sekedar pecahan-pecahan pasukan

yang berserakan.

Dengan demikian, maka kelima orang

itu harus mempersiapkan dirinya untuk

memasuki suatu daerah yang masih di

bayangi oleh kekelaman, seakan-akan mere-

ka hendak meloncat ke dalam gelap. Mereka

tidak tahu apa yang sebenarnya ada di be-

lakang kegelapan itu.

Mereka baru mendengar daerah baru itu

dari Sutawijaya. Yang barang tentu, akan

memiliki masalah-masalah yang dapat

dikatakannya. Yang tidak, tentu akan disem-

bunyikannya. (Bersambung)-f
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Diplomasi China ’Berpaling ke Timur’

HUBUNGAN China dan dunia Islam telah

berlangsung lama. Sejarah menyebutkan hubung-

an tersebut dimulai beberapa tahun setelah wafat-

nya Nabi Muhammad SAW, tepatnya di masa

kekhalifahan Utsman bin Affan yang kala itu me-

ngirimkan Saad bin Waqqas untuk membangun hu-

bungan dan berdakwah di China.

Hubungan diplomatik China dengan dunia Islam

terutama di Timur Tengah dan Afrika dimulai pada

1956 di Mesir, kemudian dikuti oleh negara-negara

Islam lainnya di timur Tengah dan Afrika Utara

dan terus berlanjut hingga kini. Seiring dengan

tumbuhnya China menjadi negara adidaya baru,

terlebih setelah Presiden Xi Jinping mende-

klarasikan One Belt, One Road pada 2013 yang

berubah menjadi Belt and Road Initiative (BRI) pa-

da 2016.

BRI merupakan kebijakan luar negeri dalam

bidang ekonomi, diplomatik, dan geopolitik paling

ambisius yang digelorakan China dengan kebijakan

‘Berpaling ke Timur’. Program BRI China berusaha

memasuki negara-negara Muslim Asia Tengah

yang dianggap telah terbebas dari dominasi China

dalam berbagai kebijakannya, mulai mengurangi

aspek ideologis, bahkan  mengganti semangat

penyebaran komunisme.

Kini China lebih mengedepankan aspek pragma-

tisme.yang lebih ramah dan kooperatif, mengubah

konflik dan konfrontasi menjadi kebijakan kerja

sama dan akomodasi. China menyadari betul untuk

tetap dapat menjalankan roda industrinya sangat

membutuhkan negara-negara yang memiliki sum-

ber energi melimpah. Sebagian besar kebutuhan

China akan nikel, bijih besi, aluminium, dan lain-

nya ada di negara yang berpenduduk mayoritas

Muslim, belum lagi besarnya cadangan minyak dan

gas yang ada di negara-negara tersebut.

Bambang menyebutkan hubungan yang diba-

ngun China dengan negara-negara Islam tumbuh

cepat di tengah kecurigaan Barat atas negara-ne-

gara Muslim. Negara-negara Barat masih mem-

praktikkan pendekatan ideologis dalam diplomasi

mareka dengan dunia Islam, sedangkan China cen-

derung memainkan cara moderat dan pragmatis

dalam membangun diplomasi dengan dunia Islam.

Buku ini mencoba membidik kerja sama yang di-

bangun China di beberapa negara mayoritas

Muslim pada kawasan Timur Tengah, Asia Tengah

serta Asia Selatan dan Tenggara. Dalam buku ini

diungkap bagaimana kerja sama yang dilakukan

dengan negara-negara Muslim seperti Libya, Turki,

Iran, dan Arab Saudi, mulai dari kerja sama bidang

pendidikan, energi nuklir, kereta api cepat hingga

bidang pertahanan.

Kedepan diplomasi yang dibangun China, dengan

menanggalkan aspek ideologis dan mengedepankan

pragmatisme, akan menjadi pintu masuk dan ber-

kontribusi signifikan dalam membangun hubungan

internasional saat ini dan masa mendatang. Layak

ditunggu apakah diplomasi yang dibangun China

dapat mengembalikan dan menghidupkan hubung-

an antara dunia Islam dengan China.  ❑

*) Alfian Djafar, pengajar Madrasah

Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta.
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Cerdas dan Bijak Gaya Diplomat

TUGAS diplomat biasanya cukup berat dan

membutuhkan kerja otak dan hati yang opti-

mal. Keseriusan spirit kerja inilah yang kemu-

dian memunculkan kesan bahwa dunia atau

kehidupan seorang diplomat jauh dari suasana

santai dan tidak akrab dengan dunia guyon. 

Namun ternyata tidak demikian. Terbukti,

lewat sosok Wahid Supriyadi, kita bisa tahu

bahwa dunia diplomat ternyata sangat human-

is, dan justru banyak menyodorkan keunikan

dan kelucuan. Pengalaman sebagai Konjen RI

di Melbourne serta Duta Besar di Uni Emirat

Arab dan Dubes Federasi Rusia merangkap

Republik Belarus menghadirkan pengalaman

yang sangat bagus dan berharga untuk ditular-

kan. 

Buku ini merupakan catatan pengalaman-

nya sebagai diplomat karier yang ditapaki dari

bawah. Wahid rajin dan cermat serta telaten

dalam mendokumentasikan pengalamannya

dengan gaya penulisan yang sangat sederhana

dan komunikatif.

Dari perjalanan diplomat Wahid kita tak ha-

nya disodorkan kesan dan pesan yang bernu-

ansa individual saja, namun justru banyak

memberikan wawasan tentang banyak hal.

Mulai dari tata cara protokoler dunia diplomat,

cara menghadapi atasan, cara pendekatan de-

ngan tokoh masyarakat dan juga pejabat di ne-

gara yang menjadi tugas penempatannya,

hingga cara menyelesaikan masalah warga ne-

gara Indonesia yang bermasalah di negara lain.

Dari buku ini pula kita jadi tahu bahwa ma-

sing-masing negara punya karakter yang unik

dan berbeda yang harus diperhatikan oleh

diplomat, khususnya dubes.

Pengalaman yang cukup berkesan antara

lain ketika menyelesaikan masa TKW yang ke-

dapatan hamil di tempat kerja. Tatkala di-

wawancarai dan mau dibantu menyesaikan

masalahnya karena diduga mengalami pelece-

han seksual atau perkosaan, ternyata ada yang

justru mengakui sengaja hamil dengan pria di

tempat kerja karena ingin punya anak dengan

hidung mancung. 

Pengalaman lain yang berkesan bagi Wahid

adalah keberhasilannya dalam empat kali

menggelar Festival Indonesia dengan biaya

mandiri, dengan menggandeng sponsor. 

Buku ini bisa jadi referensi bagi calon diplo-

mat atau juga masyarakat umum yang ingin

memahami karakter negara lain. Buku ini

mengajarkan pembaca bagaimana menjadi

diplomat yang cerdas dan bijak tanpa bernada

menggurui. Gaya tulisannya benar-benar

memikat.

Tak heran bila Prof Tjipta Lesmana dalam

kata pengantarnya menuliskan bahwa buku

ini terasa ditulis oleh seorang jurnalis, bukan

diplomat. Semua kisah yang dipaparkan enak

dibaca, sangat runtut dan menarik untuk disi-

mak, terutama untuk mereka yang suka travel-

ing, akademisi atau diplomat.  ❑

*) Ronny SV, wartawan ‘Kedaulatan

Rakyat’.
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